
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pola tanam tumpangsari kedelai dan kacang hijau mempengaruhi parameter 

tinggi tanaman 4 dan 5 MST, jumlah polong berisi, bobot 100 biji kering 

dan bobot biji kering perpetak. 

2. Pola tanam tanpa tumpangsari atau kontrol merupakan perlakuan terbaik. 

 

5.2 Saran 

Penelitian  ini  disarankan  untuk  dilanjutkan,  dengan  penelitian  selanjutnya  

menggunakan  tumpangsari  tanaman  yang  tepat  guna  untuk peningkatan hasil 

tanaman kedelai. 
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